BAB I
RELIABILITY CENTERED MAINTENANCE (RCM)
DAN PENERAPAN PADA SUB-ASSEMBLY KOPLING

2.1 PengertianReliability Centered Maintenance (RCM)

Maintenanceberasal dari kat&o maintain” yang memiliki arti "merawat” dan
memiliki padanan kata yaitdto repair” yang berarti memperbaiki. Sehingga
maintenance(perawatan) adalah sebuah perlakuan merawat atawpeneaiki suatu
komponen agar dapat kembali digunakan dan beruamjapg[25].

Reliability Centered MaintenancdRCM) merupakan suatu proses yang
digunakan untuk menentukan apa yang harus dilakukdnk menjamin agar suatu
asset fisik dapat berlangsung terus memenuhi fuymsg diharapkan dalam konteks
operasinya saat ini atau suatu pendekatan pensdimayang mengkombinasikan
praktek dan strategi dgpreventive maintenance (prdancorective maintenance (cm)
untuk memaksimalkan umglife time)dan fungsi asset/sistelequipmentiengan biaya
minimal (minimum co9t[14].

Pemikiran utama dari RCM adalah semua mesin yamgndkan memiliki batas
umur, dan jumlah kegagalan yang umumnya terjadigikat “kurva bak mandilfath-

up curveg” seperti terlihat dari Gambar berikut :
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Gambar 2.1Hubungan antara jumlah kegagalan mesin dan wakigoperasian [1]



Ada 7 pertanyaan dasar yang harus diajukan agdememntasi dari RCM dapat
berlangsung secara efektif , yaitu [1] :

1) Apa fungsi-fungsi dan standar-standar prestasikaitannya dengan asset dalam
konteks operasinya saat ini?

2) Dengan jalan apa saja asset ini dapat gagak um¢menuhi fungsi-fungsinya?

3) Apa yang menyebabkan masing-masing kegagafaysif?

4) Apa yang terjadi apabila setiap kegagalan tithbu

5) Apa saja yang dipengaruhi oleh setiap kegagalan

6) Apa yang harus dilakukan untuk mencegah s&ggpgalan?

7) Apa yang harus dilakukan apabila suatu caragmahan tidak dapat ditemukan?

Sebagai contoh dalam perawatan sebuah sepeda hkedeturuhan proses
perawatan yang dilakukan oleh konsumen dengan mea§ign jasa mekanik,
perawatan tersebut berujung pada satu tujuan getjaga kondisi sepeda motor agar
dapat beroperasi secara optimal sekaligus juga m&mgkan keselamatan konsumen.
Sejalan dengan maksud dan tujuan tersebut, makp &emponen yang terdapat dalam
sub-assembly sepeda motor memiliki suatu filosaftuy bagaimana perawatan yang
dilakukan tidak hanya memperbaiki kegagalan yarjgde tetapi bagaimana mencegah
terjadinya kegagalan, dan mengurangi efek negati§\ditimbulkan akibat kegagalan.

2.1.1 Tujuan Reliability Centered Maintenance
Adapun tujuan darireability centered maintenancéRCM) diantaranya

adalah[20]:

e Untuk mengembangkan prioritas hubungan desain gapgt mempersiapkan
preventive maintenanaentuksub-assembligopling.

 Untuk mendapatkan informasi yang berguna dalam grabgngan desain dari
item terutama yang berhubungan dengan konsumesassekaneliability.

« Untuk mengembangkarPreventive Maintenance related tasfang dapat
menerima reliability lagi dan tingkat keamanan berdasarkan pagstem

deterioration



Tujuan diatas dapat tercapai ketika jumlah biag#al cos) yang dikeluarkan

untuk melakukan perawatan adalah minimal.

2.1.2 Prinsip — Prinsip Reliability Centered Maintenance

Dalam reliability centered maintenancenemiliki prinsip — prinsip yang

diantaranya adalah [12]:

RCM difokuskan pada sistem atau peralatan. RCMutenhgan dengan fungsi
sistem perawatan sebagai perlawanan pada perawatariungsi komponen
secarandividual.

Safety and economics drive RCKkeamanan adalah faktor yang sangat penting,
hal itu harus dipastikan pada berbagai harga atmggluaran dan efektifitas
pengeluaran menjadi kriteria.

RCM is function-oriented RCM memainkan sebuah peranan penting dalam
pemeliharaan fungsi sistem atau peralatan.

Design limitation are acknowledged by RCWujuan dari RCM adalah untuk
merawat berdasarkaeliability dari desain peralatan atau sistem dan pada saat
yang bersamaan mengetahui bahwa perubahan berasatability hanya
dapat dibuat melalui desain dari pada perawatarawR¢an pada saat yang
terbaik hanya dapat mendapatkan dan merawat tingkability yang telah
didesain.

RCM is reability-centeredRCM tidak hanya meliputi tingkat kerusakan yang
sederhana, tetapi menempati peranan penting dalémangan antara umur
pengoperasian dan kerusakan yang dialami. RCM nmpatkin statistik
kerusakan pada kenyataan yang terjadi.

An unsatisfactory conditiors defined as a failure by RCNeebuah kerusakan
dapat mengurangi kwalitas atau fungsi.

RCM is aliving systemRCM mengumpulkan informasi dari hasil yang ditexim
dan mengembalikannya kembali untuk meningkatkaraidedan perawatan
yang akan datang.

Threetypes of maintenance task along with run-to-falare acknowledge by

RCM. Tugas ini didefinisikan pencari kerusakdail(re-finding), Time-direct



task dan kondisi. Tujuan utama daffailure-finding task adalah untuk
menemukan fungsi tersembunyi yang telah rusak temgrapersiapkan berbagai
indikasi dari menunggu rusaknydime-direct taskdijadwalkan seperlunya.
Condition-direct taskadalah dipengaruhi sebagai mengindikasi kondisukunt
kebutuhannyaRun-to-failureadalah keputusan yang sangat menentukan dalam
RCM.

e RCM task must be effectiveask harus memiliki efektifitas biaya dan secara
teknis.

* RCM uses a logic tree to screen maintenance tilayediakan konsistensi
dalam perawatan segala sub-assembly.

« RCM task must be applicableTask harus dapat mengurangi terjadinya

kegagalan atau menghasilkan kerusakan yang bejkigarakibat kerusakan.

2.1.3 Dasar — dasar Kegiatan RCM
Proses RCM diterapkan untuk mengetahui tugas péaavegar dilaksanakan

dengan baik. RCM digunakan untuk menentukan ak8vidpa saja yang harus
dilakukan untuk menjaga keandalan dan kemampu-sw@taintainability) suatu
sistem dari sejak perancangannya. RCM proses plii@nasaat desain dan tahap
pengembangan dan diterapkan kembali, setepat tgfeapsional untuk melanjutkan
program perawatan yang efektif berdasarkan padgatmman komponen tersebut.
Berbagai proses RCM harus dipastikan bahwa semdangaan berikut dijawab
dengan efektif [1]:

» Apakah fungsi dari komponen berfungsi dengan bai&rd pengoperasiannya?

« Bagaimana itu bisa gagal dari fungsi operasion&lnya

* Apakah alasannya untuk masing — masing kegagafaysiftersebut?

* Apa pengaruh dari masing — masing kegagalan tet3ebu

* Bagaimana kegagalan itu bisa terjadi?

* Pengukuran apa yang harus dilakukan untuk mencaigahmemprediksi dari

masing — masing kegagalan?
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2.1.4 Langkah-langkah Penerapan RCM

Langkah-langkah yang perlu diambil pada saat akelaksanakan RCM:

a) Identifikasi komponen yang penting untuk dimainfainbiasanya
digunakan metodEgailure Mode Effect Critacality Analys{&FMECA) danFault
Tree AnalysigFTA).

b) Menentukan penyebab terjadinya kegagalan, tujuannyantuk
memperoleh probabilitas kegagalan dan menentukanp@&oen kritis yang
rawan terhadap kegagalan. Untuk melakukan hal akardiperlukan data yang
histori yang lengkap.

c) Mengembangkan kegiatan analisis FTA, seperti : m@&hkan prioritas
equipmeniyang perlu dmaintain

d) Mengklasifikasikan kebutuhan tingkataraintenance

e) Mengimplementasikan keputusan berdasar RCM.

f) Melakukan evaluasi, ketika sebuah equipment digieaaa maka data secara
real-life mulai drecord tindakan dari RCM perlu dievaluasi setiap saatrag

terjadi proses penyempurnaan.

2.1.5 Komponen RCM
Ada empat komponen besar dalaghiability centered maintenancgRCM)
dijelaskan pada gambar 2.2 , yareactive maintenance, preventive maintenance,

predictive testing and inspectiodanproactive maintenance.
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Gambar 2.2Diagram komponen RCM [20]
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a. Preventive maintenance (PM) merupakan bagian terpenting dalam aktifitas
perawatan.Preventive maintenancdapat diartikan sebagai sebuah tindakan
perawatan untuk menjaga sisteaii-assemblyagar tetap beroperasi sesuai
dengan fungsinya dengan cara mempersiapkan inspsdgra sistematik,
deteksi dan koreksi pada kerusakan yang kecilkuntencegah terjadinya
kerusakan yang lebih besar. Beberapa tujuan utamaréventive maintenance
adalah untuk meningkatkan umur produktif kompomaengurangi terjadinya
breakdown pada komponen Kkritis, untuk mendapatkan perancandan
penjadwalan perawatan yang dibutuhkan.

Untuk mengembangkan programpreventive maintenanceyang efektif,

diperlukan beberapa hal yang diantaranya addlietorical records dari

perawatan sepeda motor, rekomendasi manufaktugnjpét servicgservice

manua), identifikasi dari semua komponen, peralatan pgag dan alat bantu,
informasi kerusakan berdasarkan permasalah, pebyatmu tindakan yang
diambil.

b. Reactive Maintenance. Jenis perawatan ini juga dikenal sebalga@akdown,
membenarkan apabila terjadi kerusakam;to-failure ataurepair maintenance
Ketika menggunakan pendekatan perawatuyipment repajr maintenance,
atau replacementhanya pada saatiem menghasilkan kegagalan fungsi. Pada
jenis perawatan ini diasumsikan sama dengan kesamperjadinya kegagalan
pada berbagapart, komponen atau sistem. Ketikeactive maintenancgrang
diterapkan, tingkat pergantigrart yang tinggi, usahaaintenanceyang jarang
dilakukan, tingginya persentase aktifitas perawagang tidak direncanakan
adalah sudah biasa. Untuk lebih jauh, progragactive maintenance
kelihatannya  mempunyai pengaruh terhadsgm survivability. Reactive
maintenancedapat dilatih dengan efektif hanya jika dilakuksebagai sebuah
keputusan yang sangat penting, berdasarkan damnpelsn analisa RCM
bahwa resiko perbandingan biaya kerusakan dengga bierawatan dibutuhkan
untuk mengurangi biaya kerusakan. Kriteria untukngetahui prioritas dari
pergantian atau perbaikgrart yang gagal padeeactive maintenance program

ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut ini:
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Tabel 2.1 Reactive Maintenance Priority Classificatifiz0]

Priority Priority | Criteria based on System/Equipment Failure Consequences
Description Level
Emergency I Serious and an immediate impact on mission
Safety Of life/property is under thread
Urgent 1] Serious and an impending impact on mission
Continuity of facility operation is threatened
Priority [} Significant and adverse effect on project is imminent
Degradation in quality of mission support
Routine \Y, Insignificant impact on mission
Existence of redunancy
Discretionary Vv Resource are avaiable
Impact on mission is negligible
Deferred W Unaibility of resources
Negligible impact on mission
c. Tes Prediksi dan Inpeksi (Predictive Testing dan Iapection/PTI)

Walaupun banyak metode yang dapat digunakan unarientukan jadwal PM,
namun tidak ada yang valid sebelum didapatage-reliability characteristic
dari sebuah komponen. Biasanya informasi ini tidedediakan oleh produsen
sehingga kita harus memprediksi jadwal perbaikagiapawalnya. PTI dapat
digunakan untuk membuat jadwal danme based maintenanckarena hasilnya
digaransi oleh kondisquipmenyang termonitor. Data PTI yang diambil secara
periodik dapat digunakan untuk menentukan trend disbnequipment
perbandingan data antagquipmentproses analisis statistik, dsb. PTI tidak dapat
digunakan sebagai satu-satunya metodentenance karena PTI tidak dapat
mengatasi semua potensi kegagalan. Namun pengalar@annjukkan bahwa
PTI sangat berguna untuk menentukan kondisi suatmpknen terhadap
umurnya.

Proactive Maintenance. Jenis perawatan ini membantu meningkatkan
perawatan melalui tindakan seperti desain yanghldimik, workmanship

pemasangan, penjadwalan, dan prosedur perawateakt&astik dariproactive
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maintenance termasuk menerapkan sebuah proses pengembangapn yan
berkelanjutan, menggunakéedbaclkdan komunikasi untuk memastikan bahwa
perubahan desain/prosedur yang dibuat desainergearemt tersebut adalah
efektif, memastikan bahwa tidak berpengaruh perm@watang terjadi dalam
akhir  mengopisaskan

menggabungkan metode perawatan dengan teknologi pesing — masing

isolasi  keseluruhan, dengan tujuan dan
aplikasi. Hal tersebut termasuk dalam melaksanas@ncause failureanalysis

dan predictive analysis untuk meningkatkan efektifitas perawatan,
mempengaruhi evaluasi secara periodik dari kandunghknis dan performa
jarak yang terjadi antara maintenance task yang skngan yang lain,
meningkatkan fungsi dengan mendukung perawatamdaggencanaan program
perawatan, dan menggunakan tampilan dari perawagatasarkardife-cycle

dan fungsi — fungsi yang mendukung [20].

Recurrence control

Specifications for - .
new/rebuilt item/ Raot :r?:lsii?"”m pt]{eilrlil::llrlilry:
equipment v ngineenng
A
\\\
N\
Proactive maintenance Failed-itern
Age exploration |-=——— methods to extend analvsi
equipment life y
//
/
7
Y

Precision rebuild
and installation

Rebuild certification/
verification

Gambar 2.3 Teknik dasar dalgmactive maintenancentuk memperpanjang umur
peralatan [20]

Gambar di atas menunjukkan delapan metode dasay gmunakan

proactive maintenance untuk memperpanjang umur dari peraldBaterapa

metode diatas akan dijelaskan sebagai berikut:
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Reliability Engineering

Dalam hubungannya dengan pendekataractive maintenancemelibatkan
desain ulang rédesign, modifikasi (odificatior), atau pengembangan
item/part atau dalam penggantiannya dengart lain yang lebih baik.
Failed-ltem Analysis

Ini melibatkan inspeksi kegagal#em secara visual setelah pergantian untuk
mendapatkan alasan kegagalan daart. Sebagai kebutuhan untuk
pengembangan, analisa teknis yang lebih detil diik#&n untuk mencari
penyebab kegagalan yang sesungguhnya.

Root-Cause Failure Analys{(RCFA)

Root-Cause Failure Analysi®RCFA) adalah keterkaitan dengan pandangan
dasar secarproactiveyang menyebabkan kegagalan pada peralatan fasilita
Tujuan utama dari RCFA adalah untuk : mengetahoy@leab dari sebuah
permasalahan dengan efisien dan ekonomis, mengorpkayebab
permasalahan, tidak hanya pengaruhnya saja, fatgpmemperbaikinya dan
mempersiapkan data yang dapat berguna dalam mengetsalah tersebut.
Specification for New/Rebuilt item/Equipment

Pada metode ini pada dasrnya adalah menulis d@esifyang efektif,
mendokumentasikan permasalahan, dan menguji panatiri vendor yang
berbeda. Spesifikasi paling tidak terdiri dari dgé&aranbalancing criteria,
dan alignment. Dasar dari pendekatan proactive ini adalah untuk
mendokumentasikan data — ddiestorical, jadi profesional yang terlibat
dapat menulispurchasing dan installation yang dapat diverifikasi secara
efektif untuk peralatan baru.

Age Exploration

Age exploration (AE) adalah faktor penting dalam mendirikan sebuah
program RCM. Dalam metode ini menyediakan sebuah mekanisntek
berbagai aspek utama sebuah program perawatan umenkoptimalkan
proses. Pendekatan AE menguji kemamputerapan paEgdasnaintenance
taskdengan bertanggungjawab pada tiga faktor berikut:
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* Technical content: task's technical contentsdilakukan untuk
memastikan bahwa semua cara — cara identifikasadagn telah
dilakukan dengan sesuai, menjamin bahwa tugas p&awang masih
berlaku sesuai dengan tingkat reliability.

« Performance intervalPengaturan yang dilakukan secara kontinyu pada
interval tugas hingga tingkat dimana ketahanan padaolakan
kegagalan dirasa efektif atau diketahui.

» Task grouping Taskdengan periode yang sama dikelompokkan dengan
tujuan untuk meningkatkan waktu yang dibutuhkan apdshgian
pekerjaan dan mengurangi umur yang terbuang.

6. Rebuild Certification/Verification

Pada pemasangan peralatan baru, ini penting untrifikasi bahwa

berfungsi dengan efektif. Pengalaman yang lalu melilgasikan bahwa ini

adalah langkah yang bagus untuk menguji peralatatawan sertifikasi
formal dan standa verifikasi untuk menghindari lggdgan yang lebih awal.
7. Recurrence Control

Recurrence control melibatkan pengendalian eigoetitive failure Repetitive

failure didefinisikan sebagai ketidakmampuan sebpaift diluar fungsinya

yang terjadi secara berulang — ulang. Keadaan utetiérjadi dibawah
kategorirepetitive failure

« Terulangnya kegagalan sebuah bagian dari peralatan

e Terulangnya kegagalan sebutdm pada sebuah sistem atau sub sistem

* Kegagalarpart yang sama pada berbagai sistem yang berbeda.
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Sebuah proses untuk menampilkan sebuah analisarepetitive failure

ditunjukkar pada gambar 2.4:

Carefully monitor equipmentfacility
performance

'

Highlight repetitive failures

!

Develop priorities for pessible solution
and allocation of resources

}

Assign problems to be analyzed

}

Parform analysis of problems to
determine root causes

'

Recommend corrective measures

'

Choose comective measures

'

Implement choosen corrective measures

'

Review the end results of implemented
correciive measures

Gambar 2.4Proses untuk menghasilkegpetitive failure analysi[20]

8. Precision Rebuild and Installati
Untuk mengendalikan biaydife cycle dan memaksimalkarreliability,
peralatan yang membutuhkan pemasangan yang bemagl&li pekerja da
operator menjumpai permasalahan yaidisebabka oleh buruknya
pemasangan peralatan. Biasanya, item yang dikerjakan ulangrotor

balancedanalignment



17

2.1.6 Elemen-Elemen Keefektifan Program RCM

Ada beberapa elemen yang penting dalam menentukaafektifan

manajemen RCM sebagai kunci kesuksesan sekijtas perawatan.

Elemen-elemen itu antara lain :

Kebijakan program perawatan.

Kebijakan-kebijakan yang terdapat pada program R@Mrupakan
salah satu elemen terpenting yang menentukakeefektifan
manajemen perawatan. Kebijakan itu penting umtekjamin kelanjutan
operasi dan pemahaman yang jelas dalam programjenara perawatan.
Umumnya, departemen perawatan memiliki petunjukigak mengenai
kebijakan, program, tujuan, kewenangan dan tanggjaw@ab untuk

mengejar keefektifan tertinggi dari setiap kegiatang dilakukan.

Pengaturan material.

Berdasarkan pengalaman, biaya pengelolaan matemaimberikan

sumbangan sebesar 30%-40% dari total biaya penawakaeefektifan

program perawatan sangat bergantung pada koordinzeterial.

Langkah-langkah seperti perencanaan Kkerjadkaasi dengan bagian
pembelian, koordinasi dengan pemasok material,bdakan menentukan
apakah suku cadang harus disimpan atau tidak alagats membantu

dalam mengatur material.

Sistem permintaan pekerjaan.

Sebuah sistem permintaan pekerjaan, memberikewenangan dan
perintah kepada individu maupun group untuk meladsan suatu
kewajiban tertentu. Sebuah sistem permintaan kggag dijabarkan
dengan jelas akan memberikan petunjuk mengenavitakti perawatan
baik yang dilakukan berulang maupun hanya dilaksamasekali saja.
Pihak manajemen perawatan sangat bergantung padi& kidaknya
sistem permintaan pengerjaan, untuk mengontimhya maupun

mengevaluasi kinerja perawatan. Walaupun bentukndlasi tiap-tiap
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aktivitas perawatan berbeda, antara satu gleaasm dan lainnya, akan
tetapi format permintaan pengerjaan biasanya heerdiri dari tanggal

permintaan dan penyelesaian aktivitas perawatgambaran pekerjaan
dan alasannya, biaya pekerja dan material, daggp@huan dari pihak

yang berwenang.

Perekaman data peralatan.

Perekaman data peralatan memainkan peranan yantgngoedalam

keefektifan dan efesiensi organisasi perawatan. romya perekaman
data peralatan dibagi atas empat klasifikasi umuaituy aktivitas

perawatan yang telah dikenakan pada komponen btegrse biaya

perawatannya, inventaris, dan keterangan tanmogdnag dianggap perlu.
Data mengenai peralatan berguna untuk mengetalaippestasi selama
beroperasi, troubleshooting, breakdown ketika membuat keputusan
untuk mengganti atau memodifikasi peralatammenginvestigasi
kegagalan yang terjadi, bahkan sebagai balsndi mengenai

keandalan dan kemampu rawatan peralatan tersebut.

Kegiatan perawatan korektif dan preventif.

Tujuan utama pelaksanaan perawatan preverdifi #orektif adalah
untuk menjaga setiap peralatan tetap berada paddisk terbaiknya dan
mengetahui batas waktu mulai terjadinya disefss dari peralatan
tersebut. Tiga faktor penentu dari berhasilnyag@m preventif adalah

keandalan proses, ekonomis dan pemenuhan stamdpbgdaku.

Perencanaan kerja dan penjadwalan.

Perencanaan kerja juga adalah faktor esensial dalanajemen perawatan
yang efektif. Sejumlah tugas yang harus dikerjaksehaiknya menuruti
kebutuhan yang direncanakan terlebih dahulu, mysalmengadaan suku
cadang, alat-alat, material, jadwal pengiriman thgrgang dibutuhkan

untuk pelaksanaan perawatan, dan koordinasi detezartemen terkait.
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» Indikator prestasi perawatan.
Keberhasilan organisasi perawatan selalu dihituagldsarkan berbagai
cara dan parameter yang telah diuraikan di. atAgalisis prestasi
berkontribusi kepada efesiensi yang dicapai depsh perawatan, dan

penting untuk mengembangkan perencanaan kegiatawatan.

2.2 Penerapan Metode RCM padaSub-Assembly Kopling
2.2.1 Dasar-Dasar Penenerapan RCM pad&ub-assembly Kopling

Reliability Centered Maintenanceliterapkan pesawat terbang dan
peralatan-peralatan yang dipakai oleh industripietialam pengembangannya
dapat juga diterapkan pada sepeda motor. Sepeda metupakan sebuah alat
yang memerlukan perawatan rutin agar dapat dipaigm secara
berkelanjutan. Sepeda motor merupakan suatu kesayaag terdiri dari
beberapa macamsub-assemblyseperti engine, kopling, rem dan transmisi.
Setiapsub-assemblyjuga membutuhkan perawatan untuk menjaga kondesi ag
dapat beroperasi secara berkelanjut@nb-assemblkopling menjadi pokok
bahasan dalam penyusunan tugas akhir ini.

Object sub-assemblkopling di sini adalatsub-assemblgepeda motor
Honda Supra X 125, dengan alasan motor tersebuipalesn motor dengan
kuantitas pemakaian yang sangat banal-assembligopling memiliki peran
vital bagi sebuah sepeda motor. Sistem ini merupgb@nerus daya yang
dihasilkan oleh bagiaenginesepeda motor untuk diteruskan ke roda sehingga
sub-assemblyharus mendapat perhatian dari pemakaib-assemblkopling
terdiri dari beberapa komponen, setiap komponen ihk&nperan masing-
masing sesuai fungsinya. Perawatan dilakukan agenp&nen-komponen
tersebut dapat berfungsi optimal untuk jangka wgking lebih lama.

Jikasub-assembliopling mengalami kegagalan fungsi, dapat dipastik

sepeda motor tidak dapat berjalan. Kegagalan fusgstassemblykopling
dapat terjadi pada komponen-komponen utama ataypdoeem kritis seperti

cakram kopling aus, plat kopling melengkumgaring rusak sehingga akan
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merambat ke komponen lain dan berbagai kegagalag texjadi padaub-
assemblkopling.

Kegagalan ini dapat terjadi akibat umur pakai yangah habis atau
kesalahan pengguna. Komponen-komponen dakrh-assemblykopling
dirancang untuk melakukan pekerjaan yang cukupt,beehingga umur pakai
akan semakin berkurang. Bila pemakai kendaraan nguranelakukan
perawatan berkala pada sepeda motor dan pemakaiaiciak normal maka
resiko kegagalan sistem akan terjadi. Pada akhioiigasub-assembly kopling
mengalami kegagalan maka akan berujung pada pemgelbiaya yang mahal
untuk komponen dan biaya jasa. Oleh karena ityademlan yang baik untuk
melakukan perawatan perlu dibuat agar fungsislartassemblgapat berjalan

lebih lama dan ujungnya adalah total biaya yangldékan lebih murah.

2.2.2 Langkah-langkah Penerapan RCM padaSub-assembly Kopling

1. MetodeFailure Mode Effect Criticaly AnalisiFMECA)
FMECA adalah proses mengidentifikasi kegagalan slzaiu komponen
yang dapat menyebabkan kegagalan fungsi dari sisiatode ini
menitik beratkan pada komponen-komponen penting yardapat pada
sub-assemblykopling. Komponen-komponen ini perlu mendapatkan
perawatan agar umur pakainya lebih lama. Setalaménentukan resiko
kegagalan yang akan terjadi pagld-assemblkopling, hal ini berguna
dalam menentukan komponen-komponen yang bersifiés kadasub-
assembly kopling. Karena efek kegagalan pada komponen skriti
cenderung lebih besar dan banyak terutama yangilmengan dengan
keselamatan, fungsi sistem dan biaya perawatan.

2. MetodelLogic Tree AnalysiéLTA)
Penyusunahogic Tree AnalysiéLTA) merupakan proses yang kualitatif
yang digunakan untuk mengetahu konsekuensi yamglditkan oleh
masing — masindailure mode.
Mengembangkan kegiatan analisis LTA, seperti : meri@n prioritas

komponen yang perlu dirawat, dengan membuat diagrarambatan
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kegagalan komponen yang terjadi pasiab-assemblykopling yang
didasarkan pada pengaruh kegagalan komponen.

Estimasi umur komponen kritis

Estimasi dilakukan untuk menunjukkan bahwa kompemmponen
kritis padasub-assemblykopling memiliki umur pakai yang terbatas.
Dalam perhitungannya tidak semua komponen dapatudg karena
untuk beberapa hal membutuhkan teori dan analiig kompleks yang
menguras energi.

Menentukan jenis perawatan sesuai metode RCM

Jenis perawatan padaib-assemblkopling dan keputusan yang perlu
diambil dalam melakukan perawatan sehingga akaasiliian fungsi
system yang berjalan lebih lama.

Penyusunaschedulgerawatan beserta resiko yang terjadi
Penyusunascheduleperawatan merupakamplementasdari keputusan
berdasarkan RCM. Keputusan yang diambil didasapgata kegagalan
yang terjadi padaub-assemblySebuah sistem penjadwalan yang baik
akan membuat usia komponesub-assemblymenjadi lebih lama
sehingga akan mengurangi resiko kerusakan yang) le@iah bahkan
kecelakaan. Dalam penyusunathedule perawatan sepeda motor,
dikorelasikan dengan jadwal perawatan standar yhkejuarkan oleh
produsen sepeda motor. Dengan adanya estimasi kmmyvonensub-
assembly mempermudah dalam menentukan sebuah perawatan
komponen, kapan saatnya dirawat, kapan saatnyatdigaur pakainya
mendekati habis.

Manajemen resiko menunjukkan akibat yang terjadabdp sebuah
sepeda motor tidak dirawat dengan baik dan tep&tuw&esiko dapat
berupa kerusakasub-assemblyang parah akibat perambatan kerusakan
dan kecelakaan. Tetapi resiko-resiko tersebut akerujung pada

pengeluaran biaya yang tidak sedikit.



